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Matriks Perdagangan Intemasional (MIT) menggambarkan keseimbangan jaringan perdagangan
internasional dari seluruh negara. Alat analisisini memungkinkan kita untuk menganalisis paling tidak dua
hal yang menjadi tujuan dari penelitian ini, pertama, mengukur tingkat saling ketergantungan antar ekonomi
melalui jaringan perdagangan internasional, dan kedua, melakukan ssmulasi dampak pertumbuhan satu atau
sekelompok ekonomi terhadap ekonomi lainnya. Hal ini akan memberikan gambaran bagaimana struktur
perekonomian dan perdagangan dunia, mempengaruhi distribusi dampak pertumbuhan tersebut.

MIT menghasilkan paling tidak empat besaran kuantitatif yang menjadi pedoman analisis yakni, (i) Trade
linkage, (ii) Field of Influence, (iii) Multiplier product matrices, (iv) Multiplier, yang dapat didekomposisi
menjadi direct import requirement, indirect import requirement, infernal dan external propagation, dan (v)
Hasii ssimulasi Net Foregin Balance.

Dengan mempergunakan data 178 negara dengan penekanan pada ASEAN, basil penelitian ini
mengkonfirmasi posisi terbesar Singapura dan Malaysia diantara negara anggota ASEAN lainnya dalam
perdagangan internasional. Kedua, basil penelitian ini juga menunjukkan peran besar Amerika Serikat dan
Jepang sebagai partner dagang panting untuk ASEAN. Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa dampak
pertumbuhan ekonomi di negara diluar ASEAN yang dinikmiati oleh wilayah ASEAN jauh lebih kecil
dibandingkan dampak peningkatan pertumbuhan wilayah ASEAN yang dirasakan negara non-ASEAN.
Kesimpulan keempat yang diperoleh dari perbandingan beberapa titika waktu analisis (MIT 1995 s.d. 1998)
menunjukkan bahwa penyaluran dampak krisis ke negara lain, sangat tergantung kepada pola perdagangan
yang ada. Contohnya, dampak yang dirasakan Jepang lebih besar dibandingkan dengan Amerika Serikat
sebab selain tingkat keterkaitan perdagangan Amerika dengan negara Asiayang lebih kecil, market share
Amerikatidak terpusat di wilayah Asia sebagaimana halnya Jepang.

Temuan ini memberikan beberapaimplikasi kebijakan cukup mendasar, dalam hal pentingnya
mempertimbangkan efek distribusi keuntungan perdagangan dalam pemilihan mitra dagang, pentingnya
meningkatkan kapasitas produksi domestik untuk memenulti permintaan domestik dan luar negeri, perluasan
wilayah pemasaran, pengurangan hambatan dan biaya non ekonomi serta upaya peningkatan keterbukaan
dan peran Indonesia sebagai negara penghubung dalam jaringan perdagangan global.

<hr><i>Matrices of International Trade (MIT) describes global trade linkage. This tools allow usto analyze
the interdependecy between economy and to simulate the impact of ecomonic growth. MIT provide four
indicator, (i) Trade linkage, (ii) Field of Influence, (iii) Multiplier product matrices, (iv) Multiplier, which
can be decomposed into direct import requirement, indirect import requirement, internal and external
propagation, dan (v) Simulation of Net Foregin Balance.
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Using data of 178 countries and focusing on ASEAN the thesis conform biggest role of Singapore and
Malaysia among other ASEAN member in international trade. Second, we also conform the role of United
States and Japan as the largest trading partner for ASEAN. Third, our result shows that the advantage
received by non-ASEAN countries from the growth of ASEAN is much larger than what ASEAN receive
from the same growth of non-ASEN countries. Fourth, the magnitude of economic crisisimpact transmitted,
depends on the pattern of global trade network. For instance, Japan suffer more than United States because
United States has smaller trade linkage with ASEAN countries and his market share on this region is not as

big as Japan.

Our findings give at least five policy implications, first, it isimportant to consider gain of trade distribution
on choosing trading partner, second, it isimportant to increase the domestic capacity, third, enlarging the
market, fourth, reduction on trade barrier and fifth, we need to increase the role as connecting country on
global trade network.</i>



